PENGARUH VITAMIN B1 (THIAMINE) DAN MEDIA TANAM TERHADAP PERBANYAKAN TANAMAN HIAS (Aglaonema butterflyL.) SECARA VEGETATIF SEBAGAI SUMBER BELAJAR BIOLOGI by Rahmah, Firratun
9 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
2.1. Tanaman Hias Aglaonema 
Menurut Roza (2011),  Aglaonema berasa dari bahasa Yunani yang terdiri 
dari dua kata yaitu Aglaos dan Nema. Aglaos yang berarti terang dan nema yang 
berarti benang, dari kata tersebut maka Aglaonema diartikan sebagai tanaman 
pembawa “energi terang”. Selain nama tersebut Aglaonema juga disebut sebagai 
“Chinese evergreen” hal ini dikarenakan orang yang pertama kali melakukan 
budidaya tanaman ini berasal dari Cina. Di Indonesia Aglaonema sangat populer 
dengan nama “Sri Rejeki”.  Aglaonema merupakan salah satu jenis tanaman 
dengan daun yang indah, seperti jenis tanaman monokotil lainnya dimana bunga 
tumbuh dan berbunga yang disebut spadix. Tanaman ini memiliki kombinasi 
warna daun yang menarik, seperti hijau dan merah, hijau dan putih, merah muda 
dan hijau, merah dan lain-lain (Mariani et al., 2011). 
2.1.1 Klasifikasi Aglaonema butterfly L. 
Tanaman ini sama halnya dengan tanaman lain memiliki nama latin. Sistem 
tata nama didasarkan pada Binomial Nomenclature yang dicetusan oleh Lineaus 
pada tahun 1750-an  mempunyai dua kata, yaitu genus dan spesies. Berikut adalah  
sistem klasifikasi Aglaonema menurut Purwanto (2006). 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo :  Araceales 
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Famili : Araceae 
Genus : Aglaonema 
Spesies : Aglaonema butterfly L 
Varietas : Aglaonema butterfly L. var.  
2.1.2. Karakteristik Aglaonema butterfly L. 
Umumnya, daun Aglaonema berwarna hijau bercorak atau bertotol-totol 
dengan berbagai gradiasinya. Hanya satu Aglaonema dengan daun berwarna merah 
yaitu Red aglaonema yaitu Aglaonema rotundum yang berasal dari Sumatra 
(Budiana, 2006). 
Bentuk daun Aglaonema butterfly L. pada gambar 2.1 berbentuk bulat 
(ovatus) dan beberapa berbentuk delta (deltaldeus, sedangkan permukaan daunnya 
licin dan tidak berbulu, tepi daun rata atau tidak bergerigi. Ujung daun runcing 
(acutus) dan beberapa terlihat meruncing (acuminatus). Daun Aglaonema tersusun 
selang seling atau saling berhadapan dengan tangkai memeluk batang tanaman 
(Purwanto, 2006) yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
 
 
 
 
 
                              (Sumber : Purwanto, 2006) 
Akar Aglaonema berwarna putih dengan diameter yang lebih besar 
(gemuk) serta berair jika tanaman berada pada kondisi lingkungan yang sesuai. 
Namun jika akar tanaman berwarna coklat dan diameter yang lebih kecil (kurus) 
Gambar 2.1. Daun Aglaonema butterfly L. var. 
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merupakan indikasi bahwa tanaman ini tidak sehat (Puspitasari, 2010), yang dapat 
dilihat pada Gambar 2.2. 
 
 
 
 
 
 
           (Sumber : Dokumen pribadi) 
Batang Aglaonema ini berbuku-buku, cenderung berair dan tidak berkayu 
(Subono & Andoko, 2005) dan (Purwanto, 2006). Menurut Purwanto (2006), 
batang aglaonema termasuk jenis batang yang basah (herbaceus), lunak dan 
mengandung air. Ukuran batang umumnya pendek dan tertutup oleh daun yang 
susunannya rapat satu sama lain membentuk suatu roset.   
Bunga Aglaonema memiliki penampilan yang kurang menarik 
dibandingkan dengan beberapa jenis tanaman-tanaman lainnya. Bunga Aglaonema 
hanya berupa tangkai memanjang, seperti tongkol jagung yang ramping berwarna 
putih atau bunga betina dibagian bawah dekat pangkal (Purwanto, 2006), dapat 
dilihat pada Gambar 2.3. 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Akar Aglaonema Butterfly L. var. 
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  (Sumber : Purwanto, 2006) 
 
Bunga Aglaonema terbungkus seludang berwarna hijau pucat. Saat bunga 
belum matang seludang daun dalam keadaan tertutup dan baru akan membuka 
ketika bunga betina telah matang sekitar 2 hari setelah bunga betina matang bunga 
jantan juga menyusul matang (Prihmantoro, 1997).   
Buah Aglaonema berbentuk lonjong menyerupai buah melinjo dengan 
warna hijau kemudian memutih, menguning, dan setelah matang menjadi merah 
(Purwanto, 2006), yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
 
. 
 
 
 
        
 
     (Sumber : Purwanto, 2006) 
  
2.2 Vitamin B1 (Thiamine) 
Vitamin B1 atau yang dikenal dengan sebutan thiamine merupakan 
kelompok vitamin B kompleks yang larut dalam air. Kelompok vitamin ini 
    Gambar 2.3. Bunga Aglaonema Aglaonema butterfly L. var. 
Putik (a), dan Seludang (b) 
 
     Gambar 2.4. Buah Aglaonema Butterfly L. var. 
   a 
   b 
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merupakan kofaktor dalam berbagai reaksi enzimatik. Vitamin B1 penting bagi 
nutrisi tubuh. Bentuk aktif dari thiamine adalah difosfat. Tiamine difosfat 
berfungsi sebagai koenzim dalam sejumlah reaksi enzimatik dengan mengalihkan 
unit aldehid yang telah diaktifkan (Triana, 2006). Menurut Meilani, Anitasari, & 
Zuhro, (2017), vitamin B1 memiliki fungsi dalam mempercepat proses 
pembelahan sel maristem akar.  
Menurut  Ruslie (2012), thiamine adalah nutrisi yang esesnsial, semua 
jenis vitamin B kompleks berperan sebagai koenzim dalam proses metabolik yang 
saling berhubungan satu sama lain. Vitamin B1 juga berperan dalam proses 
dekarboksilase piruvat dan alfa-ketoglutarat sehingga penting dalam pelepasan 
energi. Thiamin tersusun atas dua cincin yaitu cincin pirimidin dan cincin tiazola 
yang memiliki kandungan unsur sulfur dan nitrogen yang dihubungkan oleh 
jembatan metilen serta turunan fosfatnya ikut serta dalam banyak proses sel. 
Menurut  Munir et al., (2016), thiamine esensial bagi fungsi pertumbuhan. 
Karena thiamine berfungsi sebagai katalisator maka kegiatan metabolisme pada 
tubuh tumbuhan akan berlangsung secara cepat sehingga hal ini mampu 
mempercepat pertumbuhan.  
 
2.3 Media Tanam 
Media tanam merupakan tempat hidup tanaman (Budiana, 2006; 
Barnardius & Wiryanta, 2008; dan Redaksi PS, 2007). Menurut Redaksi PS, 
(2007), media tanam merupakan komponen yang paling utama dalam bercocok 
tanam. media yang digunakan harus sesuai dengan jenis tanaman yang akan 
ditanam. Memilih media yang sesuai dengan jenis tanaman dan menyesuaikannya 
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dengan habitat aslinya umumnya sangat sulit ditentukan. Hal ini dikarenakan 
disetiap daerah memiliki kecepatan angin dan kelembaban yang berbeda.  
Di Asia Tenggara untuk jenis tanaman hias setiap daerah berbeda-beda, 
mulai tahun 1940 penggunaan media tanam di Asia Tenggara menggunakan 
pecahan bau-bata, arang, sabut kelapa, kuit kelapa, atau batang pakis. Material-
material tersebut tidak digunakan secara tunggal, tetapi juga dicampurkan dengan 
bahan lainnya. Misalnya pakis dan arang dicampurkan dengan komposisi atau 
perbandingan tertentu. Untuk memperoleh jenis media yang cocok dengan jenis 
tanaman yang ditanam seseorang harus memiliki pemahaman tentang karakteristik 
tanaman yang akan ditanam karena setiap jenis tanaman memiliki karakteristik 
yang beda-beda pula (Redaksi PS, 2007). Menurut Budiana, (2006), media tanam 
dibedakan menjadi bahan organik dan bahan non organik. Menurut Redaksi PS, 
(2007), suatu media tanam harus memenuhi persyaratan yaitu sebagai berikut : 
1. Dapat dijadikan sebagai tempat berpijak tanaman 
2. Memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara 
3. Mampu mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan 
ketersediaan udara (aerasi) yang baik. 
4. Dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman  
5. Tidak mudah lapuk atau rapuh 
Beberapa jenis bahan atau material dari bahan hanya memiliki beberapa 
dari persyaratan tersebut oleh karena itu untuk memperoleh hasil yang sempurna, 
cara untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu dengan mencampurkan atau 
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mengkombinasikan beberapa bahan yang disesuaikan dengan jenis tanaman yang 
akan ditanam.  
Berikut adalah beberapa jenis media tanam yang digunakan untuk tanaman 
hias : 
1. Pakis 
Karateristik yang menjadi keunggulan media batang pakis adalah sifat 
sifatnya yang mudah mengikat air karena mempunyai rongga udara yang banyak 
serta bertekstur lunak sehingga mudah ditembus oleh akar tanaman dan membuat 
akar tanaman bisa berkembang dengan nyaman dan memperoleh air dengan 
mudah (Prayugo, 2008), yang dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
 
 
 
 
 
 
               (Sumber : Prayugo, 2008) 
Pakis dikenal sebagai bahan campuran media yang bisa menyimpan air 
dalam jumlah cukup, sekaligus drainase dan aerasinya baik. Daya tahannya 
sebagai bahan media juga baik, yakni tidak mudah lapuk sehingga dapat 
digunakan di daerah dengan curah hujan tinggi  (Hanum, 2010). 
2. Arang Sekam 
Arang sekam berasal dari sekam padi yang disangrai sampai hitam tetapi 
bentuknya masih utuh dan tidak sampai menjadi abu. Proses sangrai ini, sekam 
    Gambar 2.5: Cacahan akar pakis 
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menjadi arang sekaligus disterilkan, karena dengan suhu yang tinggi benih 
penyakit yang tersisa akan mati (Prayugo, 2008). Menurut Agromedia, (2006), 
sekam bakar dan sekam mentah memiliki porositas yang sama. Kelebihan sekam 
digunakan sebagai media yaitu medah mengikat air, tidak mudah lapuk, 
mengandung kalium (K) yang dibutuhkan oleh tanaman serta tidak mudah 
menggumpal sehingga mempermudah akar untuk tumbuh dengan baik, dapat 
dilihat pada Gambar 2.6. 
 
 
 
 
 
        (Sumber : PS, 2007) 
Arang sekam merupakan media tanam yang porous dan memiliki kandungan 
karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur. 
Arang sekam yang berwarna hitam akibat adanya proses pembakaran mempunyai 
daya serap terhadap panas tinggi dapat menaikkan suhu dan mempercepat 
perkecambahan (Prayugo, 2008). 
3. Cocopeat/Serbuk Sabut Kelapa 
Serbuk sabut kelapa berasal dari sabut kelapa yang sudah dipisahkan dari 
seratnya, dan telah direbus untuk menghilangkan zat tanin (zat yang dapat 
mematikan tanaman). Proses perebusan berarti juga sterilisasi untuk 
menghilangkan benih-benih penyakit yang mungkin ada di dalamnya. Kelebihan 
serbuk sabut kelapa sebagai media tanam adalah memiliki kemampuan mengikat 
        Gambar 2.6: Arang sekam  
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air dan menyimpan air dengan kuat, serbuk sabut kelapa mengandung unsur-unsur 
hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium (Na), 
dan Fosfor (P) serta dapat menetralkan keasaman tanah (Prayugo, 2008), dapat 
dilihat pada Gambar 2.7. 
 
 
 
 
                        
                                  (Sumber : Prayugo, 2008) 
4. Pasir Malang 
Pasir Malang merupakan salah satu media tanam yang banyak digunakan 
pada tanaman.  Pasir Malang tidak bisa dipakai sebagai media tanam tanpa 
dicampur dengan media lain karena media ini miskin unsur hara dan tidak bisa 
menyimpan air sama sekali, dapat dilihat pada Gambar 2.8. 
 
 
 
 
 
 
      (Sumber : Prayugo, 2008) 
 
 
     Gambar 2.7: Cocopeat 
     Gambar 2.8: Pasir Malang 
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Komposisi pasir Malang dan media lain bervariasi tergantung tanaman hias 
yang akan ditanam, jika tanaman membutuhkan media yang cukup kering dan 
tidak tahan air seperti kaktus dan adenium, maka komposisi pasir malang 
diperbanyak (Hanum, 2010).  
 
2.4 Perbanyakan Tanaman Hias 
Perbanyakan tanaman hias bertujuan untuk memperoleh pertambahan dari 
jumlah atau generasi dari tanaman tersebut. Selain itu, perbanyakan tanaman hias 
dapat mempertahankan dan memelihara sifat-sifat penting dari induk tanaman. 
Umumnya perbanyakan tanaman hias dibagi menjadi dua cara yaitu secara atau 
generatif dan vegetatif (Rukama, 1998) 
2.4.1 Secara Generatif 
Perbanyakan seksual atau generatif adalah usaha untuk memperbanyak 
jumlah tanaman dengan biji dari hasil fertilisasi dua gamet yaitu gamet jantan dan 
gamet betina. Biji adalah salah satu organ tanaman yang dapat digunakan untuk 
memperbanyak tanamna, proses tersebut bisa terjadi melalui penyerbukan maupun 
penyilangan (Rukama, 1998). 
Memperbanyaka tanaman secara generatif memiliki keuntungan dan 
kerugian, dimana keuntungan yang bisa diperoleh adalah perbanyakan ini 
merupakan perbanyakan yang paling mudah dan murah, biji dapat disimpan dalam 
jangka waktu yang lama, kemungkinan terserang hama lebih sedikit dan lebih 
cepat didistribusikan sedangkan kerugian dengan perbanyakan menggunakan biji 
dimana sering terjadi pemecahan sifat atau segrgasi secara genetik pada generasi 
selanjutnya. Selain itu biji tanaman hias hibrida (F1) atau keturunan pertama tidak 
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baik untuk dibenihkan pada turunan selanjutnya hal tersebut dapat menghambat 
pertumbuhan dan produksi bunga dari anakan selanjutnya cenderung rendah atau 
mundur (Rukama, 1998). 
2.4.2 Secara Vegetatif 
Perbanyakan aseksual atau vegetatif adalah usaha memperbanyak atau 
menambah jumlah tanaman dengan pembelahan dan diferensiasi sel secara biasa 
(Rukama, 1998). Vegetatif buatan pada tumbuhan adalah perkembang biakan 
tumbuhan secara tidak kawin pada tumbuhan yang sengaja dilakukan oleh manusia 
atau dengan bantuan manusia. Perbanyakan vegetatif memiliki keuntungan 
produksi yaitu untuk mengklon tanaman-tanaman yang bersifat luar biasa cara 
tersebut dianggap praktis, keseragaman genetik menjamin bahwa semua tumbuhan 
tumbuh dengan laju yang sama, buah pada pohon akan masak serentak, dan 
hasilnya dapat diandalkan. Selain memiliki keuntungan juga memiliki kelemahan 
yaitu keanekaragaman genetik pada banyak tanaman sesungguhnya telah 
dihilangkan. Untuk biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan lain yang ditanam dari biji, 
pemula tanaman telah memiliki varietas yang berpolinasi sendiri (Pulungan, 2008). 
2.4.2.1 Stek Batang 
Stek adalah suatu perbanyakan tanaman dilakukan dengan memotong 
bagian tanama (daun, tangkai daun, ranting, batang, akar, dan pucuk) yang 
kemudian di tancapkan kedalam tanah atau potongan daun yang cukup diletakkan 
di atas tanah (Kanedi & Zulita, 2011). Upaya peningkatan jumlah tanaman baru 
dalam setek batang aglaonema dapat dilakukan dengan menciptakan kondisi agar 
setiap tunas tidur mendapatkan dominasi apikal dan tumbuh menjadi individu 
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tanaman baru. Salah satu upaya untuk mendorong setiap mata tunas mendapatkan 
dominasi apikal setelah pemotongan dan tumbuh menjadi individu baru adalah 
dengan teknik setek mata tunas tunggal batang terbelah (Astuti & Indrasti, 2009). 
 
2.5 Hubungan Vitamin B1, Media Tanam, dan Perbanyakan Tanaman 
Vitamin B1 (thiamine) merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang 
perperan dalam proses pertumbuhan tanaman, selain pemupukan dengan 
penggunaan vitamin B dapat mendorong pertumbuhan dan produktivitas pada 
tanaman. Pertumbuhan dari organ akar pada tanaman dapat dirangsang dengan 
menggunakan vitamin B dimana co-enzim sekaligus katalisator untuk 
mempercepat proses terjadinya pembelahan sel maristem akar. Katalisator 
merupakan suatu zat yang mampu mempercepat laju reaksi dan ikut bereaksi serta 
akan kembali ke posisi semula setelah reaksi selesai, sedangkan co-enzim adalah 
senyawa-senyawa non-protein yang dapat terdialisa, termostabil dan terikat secara 
“longgar” dengan bagian protein dari enzim (apoenzim), cara kerja vitamin B1 
dapat dilahat pada Gambar 2.9. 
Menurut (Sukartini et al., 2014), penggunaan vitamin B1 menyebabkan 
kenaikan yang sangat signifikan pada jumlah daun namun hal sebaliknya terjadi 
apabila tidak diberi vitamin B1 akan menurunkan aktivitas sel dalam organ 
tumbuhan. Selain itu dengan penggunaan vitamin B pada tumbuhan dapat 
meningkatkan bobot basah tanaman. Kenaikan bobot basah tersebut terjadi karena 
adanya pertambahan jumlah akar dan jumlah daun yang terus tumbuh pada 
tanaman tersebut. Pemberian vitamin B1 dengan konsentrasi 20 mg 1-1 dapat 
memacu pertumbuhan (Alicia, 2011). Konsentasi 20 mg 1-1 lebih umumnya akan 
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bekerja secara spesifik pada organ akar. Jumlah akar menjadi lebih panjang dan 
banyak sedangkan penggunaan vitamin B1 dengan konsentrasi 20-40 mg 1-1 dapat 
memacu pertumbuhan daun sehingga ukuran daun bertambah besar. penggunaan 
media yang dipilih sesuai dengan komposisi yang ditentukan.  
  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.9 : Siklus Kerja vitamin B1 
         (Sumber : (Kaharudin, Kartini, Endah, Tamarin, & Sriwati, 2015) 
Media tanam yang umumnya merupakan bahan padat atau cair, atau 
material yang menjadi wadah bagi tumbuhan untuk tumbuh dan berkembang. 
Tanaman hias Aglaonema merupakan salah satu jenis tanaman yang mempunyai 
habitat yang unik. Dimana selain nutrisi yang diperoleh dari luar maupun dari 
media tanam, tanaman ini membutuhkan media yang poros untuk dapat tumbuh 
dan berkembang dengan baik. Pemilihan dan penggabungan berbagai jenis media 
tanam ini atas dasar sifat porositas dan keadaan yang sesuai dengan tanaman hias 
Aglaonema (Salimah et al., 2010). 
Media tanam dan vitamin B1 keduanya merupakan faktor penting yang 
perlu diperhatikan dalam proses perbanyakan tanaman terutama perbanyakan 
secara vegetatif. Media tanam menyediakan unsur hara bagi tanaman untuk 
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memperoleh nutrisi. Nutrisi yang diperoleh tersebut kemudian akan diproses oleh 
vitamin B1. Keduanya dapat mempercepat proses motabolisme seperti laju 
respirasi (pertukaran udara), apabila prose respirasi meningkat secara otomatis 
ATP yang diproduksi akan semakin banyak pula, peningkatan ATP ini dapat 
membantu proses pembelahan sel dan jumlah sel semakin banyak yang kemudia 
mempercepat proses pembentukan organ pada tumbuhan. 
Setiap jenis media yang digunakan memiliki kemampuan atau fungsi yang 
berbeda-beda sesuai dengan komposisi yang telah disesuaikan. Menurut Prayugo 
(2008), serbuk sabut kelapa atau yang disebut dengan cocopeat memiliki 
kandungan unsur-unsur hara yang esensial serta dapat menetralkan keasaman 
tanah. Penggunaan media dengan komposisi pakis, pasir Malang, cocopeat (2: 1: 
1) adalah komposisi yang umumnya digunakan oleh para petani, dengan 
prosentase penggunaan tersebut menjadikan tingkat porositas dari media tanam 
lebih tinggi. Penggunaan media dengan komposisi arang sekam, cocopeat, dan 
pasir Malang (3: 2: 1) merupakan komposis yang sesuai dengan pH untuk 
pertumbuhan aglaonema. Sedangkan komposisi (4: 2: 1) merupakan komposisi 
dengan porisitas paling tinggi sehingga proses respirasi meningkat untuk 
menghasilkan ATP yang digunakan sebagai proses pembelahan sel. Penggunaan 
arang sekam dipilih karena bahan ini memiliki porositas yang tinggi dan 
kandungan unsur karbon C yang besar. Adanya unsur karbon C menjadikan media 
tanam menjadi lebih gembur (Prayugo, 2008). 
Penggunaan pakis menjadikan media tanam menjadi poros, serta memiliki 
aerasi dan drainase yang baik. Selain itu penggunaan pakis akan membuat tekstur 
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media tanam lebih lunak sehingga mempermudah akar dalam menembus dan 
memperoleh nutrisi (Agromedia, 2006). Campuran media tanam yang 
menggunakan cocopeat menyebabkan pori-pori yang sangat tinggi sehingga 
memudahkan pergerakan akar agar lebih leluasa untuk memperoleh nutrisi 
(Susilawati, 2007). Pasir Malang sangat bagus jika digunakan sebagai media 
tanam namun dikombinasikan dengan media lain, hal ini disebabkan karena 
apabila dalam suatu media tanam hanya terdapat pasir Malang saja maka tanaman 
tersebut akan miskin terhadap unsur hara sehingga perlu adanya kombinasi lain 
dan menyesuaikan jenis tanaman yang akan ditanam. Menurut Purwanto (2006)), 
penggunaan pasir malang pada media tanam dapat meningkatkan porositas dari 
media tersebut namun harus dicampur dengan media lain. 
Cara perbanyakan ini jarang digunakan, namun dapat dilakukan terutama 
untuk jenis aglaonema yang pertumbuhan apikal dominannya, penampilan terlalu 
tua dam kurang bagus (Astuti & Indrasti, 2009). Perbanyakan tanaman Aglaonema 
dapat dilakukan dengan perbanyakan vegetatif yaitu melalui stek batang dan 
cangkok (Astuti Usmiza & Indrasti Rita, 2009; Kanedi & Zulita, 2011). 
Perbanyakan Aglaonema dengan melalui stek batang khususnya pada Aglaonema 
butterfly L. masih sulit dilakukan karena batang tanaman ini jika stek dengan 
ukuran yang terlalu kecil akan merusak maristem lateral. 
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2.6 Sumber Belajar 
2.6.1 Pemanfaatan Penelitian Sebagai Sumber Belajar 
Sumber belajar pada hakikatnya adalah segala sesuatu yang ada di luar diri 
peserta didik, yang dapat bermanfaat dan mendukung proses pembelajaran yang 
dimanfaatkan oleh peserta didik maupun pendidik (pelaku pengajar) (Abdullah, 
2012). Menurut (Supriyadi, Rusilowati, & Widiyatmoko, 2015), dari Percival dan 
Ellington mengatakan bahwa sumber belajar itu ada dua yaitu sumber belajar yang 
dirancang dan sumber belajar yang dimanfaatkan. Sumber belajar yang di rancang 
yaitu sumber belajar yang sengaja dirancang atau dikembangkan untuk memberi 
fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.  
Berkaitan dengan pemanfaatan aneka sumber belajar perlu disesuaikan 
dengan kebutuhan, efisiensi, dan efektivitas penggunaannya. Memilih aneka 
sumber belajar yang dimanfaatkan guru dan tenaga pengajar agar berpedoman 
pada asas idealitas seperti yang ditetapkan Holden, yaitu (1) aman, menyenangkan, 
dan aman digunakan, (2) terkini, (3) mudah diperoleh dan digunakan, (4)  mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan, (5) menyediakan pengalaman belajar 
sesuai karakteristik peserta didik (Supriyadi et al., 2015). 
Menurut Munajah & Susilo (2015), mengatakan bahwa sebuah penelitian 
dapat dijadakan sebagai sumber belajar apabila telah malalui tahap pininjauan 
kajian proses dan hasil penelitian. Kajian proses penelitian lebih menekankan pada 
pengembangan keterampilan, sedangkan hasil penelitiannya berupa fakta dan 
konsep. Terdapat beberapa syarat agar suatu hasil penelitian dapat dijadikan 
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sebagai sumber belajar. Hasil penelitian ini akan dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar sehingga harus memenuhi syarat – syarat berikut : 
1. Kejelasan potensi 
Kejelasan potensi merupakan suatu objek dan gejalanya yang dapat 
diangkat sebagai sumber belajar terhadap permasalahan biologi. Permasalahan 
yang muncul dari penelitian ini adalah penggunaan vitamin B1 yang masih sangat 
terbatas padahal memiliki banyak manfaat bagi tumbuhan, selain itu penggunaan 
pakis sebagi media tanam padahal tanaman ini hampir punah keberadaannya di 
dunia. Untuk memperbanyak tanaman hias Aglaonema secara vegetatif maka 
diperlukan zat pengatur tumbuh vitamin B1 (thiamine) dan media tanam yang 
sesuai dengan berbagai komposisi. Kejelasan potensi terletak pada proses 
penelitian yaitu pertumbuhan dan perkembangan tanaman hias serta tahapan atau 
cara memperbanyak tanaman secara vegetatif untuk menghasilkan tanaman hias 
sehingga dapat dibuat buku panduan praktikum mengenai proses pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman secara vegetatif. 
2. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 
Kesesuaian dengan tujuan belajar yang dimaksud adalah proses atau hasil 
dari penelitian ini terdapat kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. Proses perencanaan dan melakukan percobaan dengan tujuan siswa 
mampu menulis tulisan ilmiah dari hasil percobaan tersebut merupakan salah satu 
tujuan yang akan dicapai pada pembelajaran materi biologi SMA kelas XII. 
Pemanfaatan penelitian ini sebagai sumber belajar harus melibatkan 
berbagai macam kemampuan baik dalam segi kognitif, afektif, dan psikomotorik 
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karena dalam proses penelitian ini tidak terlepas dari proses dan kegiatan 
observasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengukur, menghitung 
menyatakan hasil, dan membuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan implementasi 
pembelajaran 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan). Kesesuaian penelitian ini dengan tujuan 
belajar adalah dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
peserta didik melalui kegiatan praktikum menggunakan buku panduan praktikum 
3. Kejelasan sasaran 
Materi yang dijadikan landasan topik dalam penelitian ini yaitu tentang 
pertumbuhan dan perkembangan. Sasaran pengamatan dalam penelitian ini yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan dari hasil perbanyakan yang dilakukan secara 
vegetatif yaitu dengan stek batang  
4. Kejelasan informasi yang diungkap 
Materi pertumbuhan dan perkembangan mengungkap informasi seputar 
faktor dalam dan faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan terdiri dari suhu, pH,  kelembaban, dan cahaya sedangkan faktor 
dalam yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yaitu hormon dan 
gen. Selain itu cara untuk memperbanyak tanaman dapat dilakukan dengan dua 
cara yaitu secara generatif dengan penyerbukan dan kultur jaringan sedangkan 
secara vegetatif dengan stek, cangkok, dan tunas. 
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5. Kejelasan pedoman eksplorasi 
Kejelasan pedoman eksplorasi sama halnya dengan pengumpulan data. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu pada data hasil uji ANOVA yang 
diperoleh setelah melakukan pengukuran pada akhir penelitian.  
6. Kejelasan perolehan 
Perolehan dari penelitian pengaruh vitamin B1 (thiamine) dan media tanam 
yaitu pada inovasi yang digunakan dalam mempercepat proses pertumbuhan pada 
tanaman seacra vegetatif. Sehingga hal ini akan menambah wawasan peserta didik 
dalam menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman yang dilakukan secara vegetatif. Pemanfaatan hasil 
penelitian ini sebagai sumber belajar diharapkan peserta didik mampu berpikir 
kritis mencari solusi pada setiap persoalan yang ada dimasyarakat dengan 
memanfaatkan teori yang telah dipelajari. 
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2.7 Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual dapat dilihat pada Gambar 2.10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tanaman Hias Aglaonema 
       Vitamin B1 (Thiamine)  
Media Tanam 
Bahan atau meterial untuk 
tumbuh serta sumber nutrisi  
      Zat pengatur tumbuh 
 P0 = 0% perlakuan kontrol 
(sebagai 
pembanding/pengontrol 
semua perlakuan 
Peningkatan jumlah sel 
 Diperbanyak secara vegetatif 
dengan stek batang  
 Faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman  
Proses respirasi meningkat 
ATP meningkat, penggunaan ATP untuk 
pembelahan sel 
Terjadi pembelahan sel 
   Pertumbuhan organ pada Aglaonema      Sumber Belajar Biologi 
 pengaruh terhadap perlakuan  
pengaplikasian dengan: 
 P1 = 2% memacu 
pertumbuhan pada akar, 
tunas calon daun 
 P2 = 4% memacu 
pertumbuhan pada akar  
 vitamin B1 bekerja sebagai co-enzim dan 
katalisator dalam proses metaboisme di dalam 
tubuh tumbuhan termasuk laju respirasi  
 M0 = komposisi yang 
umumnya digunakan 
dengan porositas yang 
tinggi 
 pengaruh terhadap perlakuan  
 M1 = komposisi dengan 
pH yang sesuai dengan 
Aglaonema yaitu 7,02 
 M2 = komposisi dengan 
prosentase porositas yang 
paling besar 
Laju respirasi atau pertukaran 
udara lebih cepat dan mudah 
maka 
 keterangan : 
 P0 = 0% 
 P1 = 2% 
 P2 = 4%
 
M0 =  Pakis, pasir Malang, cocopeat 
(2:1:1)
 
M1 = Arang sekam, cocopeat dan pasir 
malang (3:2:1)
 
M2 = Arang sekam, cocopeat dan pasir 
malang (4:2:1)
 
Gambar 2.10. Kerangka konseptual 
29 
 
 
 
2.8 Hipotesis 
Hipotesis yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh konsentrasi vitamin B1 (thiamine) yang berbeda terhadap 
jumlah akar tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
2. Ada pengaruh media tanam dengan komposisi yang berbeda terhadap jumlah 
akar tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
3. Ada interaksi konsentrasi vitamin B1 (thiamine) dan media tanam dengan 
komposisi yang berbeda terhadap jumlah akar tanaman hias Aglaonema 
butterfly L. secara vegetatif  
4. Ada pengaruh konsentrasi vitamin B1 (thiamine) yang berbeda terhadap 
panjang akar tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
5. Ada pengaruh media tanam dengan komposisi yang berbeda terhadap panjang 
akar tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
6. Ada interaksi konsentrasi vitamin B1 (thiamine) dan media tanam dengan 
komposisi yang berbeda terhadap panjang akar tanaman hias Aglaonema 
butterfly L. secara vegetatif  
7. Ada pengaruh konsentrasi vitamin B1 (thiamine) yang berbeda terhadap 
jumlah tunas yang muncul pada tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara 
vegetatif  
8. Ada pengaruh media tanam dengan komposisi yang berbeda terhadap jumlah 
tunas yang muncul pada tanaman hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
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9. Ada interaksi konsentrasi vitamin B1 (thiamine) dan media tanam dengan 
komposisi yang berbeda terhadap jumlah tunas yang muncul pada tanaman 
hias Aglaonema butterfly L. secara vegetatif  
 
 
 
 
 
 
 
